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ABSTRACT

Pasteurelle hemolytica were isolated from the oedema, liver, spleen and heart from stock broiler and layer chic-

kens in three different cases of disease. In the first case, broilers aged 11 weeks were suspected to suffer from fowl
cholera. In the second case, layers 21 weeks of age were severely suffering from respiratory disorders, whereas the

third case of the disease involved 19 week old broilers coming from the same farm as in the first case two months

later.

Isolates obtained from the first and third case were sensitived with Ampicllin . 30/ug,, Neomycin 20/ug, Ery-
thromycin 15/ug, while isolates from the second case were sensitived with Oxytetracycline 30 ug, D-oxycycline 30

fug, Tetracycline 30/ug and Neomycin 30/ug.

In addition to P. hemolytica, the authors also isolated Escherichia coli in the first case; E. coli, Staphylococcus
sp, Pseudomonas sp, Proteus sp and Enterobacter sp in the third case.
These findings will contribute more data on bacterial diseases of poultry in Indonesia.

PENDAHULUAN

Pasteurella hemolytica adalah bakteri yang
termasuk jenis Pasteurella berbentuk batang pen-
dek, atau kokoid, bipoler, agak pleomorfi, mem-
bentuk B—hemolyse pada agar darah biri-biri,
dapat menyebabkan penyakit pada ayam yang
mirip dengan Kolera ayam, septisemia pada anak
biri-biri dan pneumonia pada biri-biri dewasa
(Bergeys, 1978). Bakteri ini tidak berflagela (ti-
dak bergerak), tumbuh pada agar Mac Conkey,
indol negatif (Harbourne, 1962).

Harbourne dari Inggris pada tahun 1962 berhasil
mengasingkan P. hemolytica dari 4 kasus penya-
kit yang berbeda dari ayam dan kalkun. Pada
tahun yang sama Harry (1962) dari Inggris juga
berhasil mengasingkan P. hemolytica dari ayam
yang pericardnya keruh maupun dari saluran
pernafasan ayam yang sehat. Greenham dan Hill
(1962) mengasingkan E. coli dan bakteri yang
koloninya membentuk hemolyse, berbentuk ko-
koid, bipoler, pleomorfi, gram negatif yang di-
identifikasi sebagai P. hemolytica dari perkejuan
ayam yang dibunuh karena kekurusan. Dari
gambaran bedah bangkai menunjukkan hati
membesar, warna pucat dan rapuh, serta adanya
lesi yang granulomateus pada dinding usus.
Gilchirst (1963) melaporkan bahwa P. hemoly-
tica telah dapat pula diasingkan dari beberapa
kasus CRD. Sedang Nicolet dan Fey (1965) dari
Perancis berhasil menemukan P. hemolytica dari
ayam yang menderita salpingitis. Menurut Nico-
let dan Fey (1965) P. hemolytica pegang peran-
an penting terhadap terjadinya salpingitis pada

unggas, walaupun harus ada faktor predisposisi,
misalnya adanya gangguan lain seperti CRD, in-
fectious-bronchitis, E. coli atau Staphylococco-
sis. Pada tahun 1974 Hacking dan Pettit dari On-
tario melaporkan isolasi P. hemolytica dari hati
dan darah ayam petelur yang berumur antara 7
sampai 54 minggu yang berasal dari 8 kasus
yang berbeda. Menurut Hofstad et al. (1978),
infeksi P. hemolytica dianggap sebagai infeksi
sekunder.

Di Indonesia kejadian P. hemolytica pada
ayam ras belum pernah dilaporkan. Pada kesem-
patan ini penulis berhasil mengasingkan P. hemo-
Iytica dari 2 kasus ayam pedaging berumur 11
minggu dan 2 bulan sesudahnya (9 minggu)
dari kelompok yang sama dan 1 kasus ayam pe-
telur uthur 21 minggu.

Tulisan ini diharapkan dapat menambah data
tentang penyakit-penyakit bakterial pada unggas
di Indonesia.

BAHAN DAN CARA

Antara bulan Agustus sampai dengan bulan
Oktober 1984, penulis menerima spesimen ayam
dari peternakan di daerah sekitar Bogor sebagai
berikut :

I. Pada pertengahan bulan Agustus 1984
diterima spesimen berupa 5 ekor ayam broiler
(2 ekor sakit + 3 ekor bangkai) umur 11 minggu
yang menderita sakit dengan tanda-tanda : bagi-
an kepala (pial dan jengger) bengkak (Gam-
bar 1), ngorok, nafsu makan tidak ada, di mana
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B/13/9/84 sensitif terhadap : Oxytetracy-
line 30 ug. Dcoxycycline 30 ug, Tetracycline
30 ug dan Neomycin 30 ug.

Di sini terlihat bahwa P. hemolytica dapat
diasingkan dari ayam-ayam yang sakit tidak
merupakan infeksi tunggal sesuai dengan apa
yang dikemukakan oleh Harbourne (1962),
Harry (1962), Greenham & Hill (1962), Gilchrist
(1963), Nicolet dan Fey (1965) dan Hacking &
Pettit (1974).

Salah satu hal yang menarik perhatian ada-
lah, P. hemolytica dapat ditemukan pada kelom-
pok ayam yang sama (C/31/10/84) setelah 2
bulan dari kejadian yang pertama (A/20/8/84),
seperti pula dengan yang dialami oleh Hacking
& Pettit (1974), di mana mereka dapat menga-
singkan P. hemolytica dari kelompok yang sama,
4 bulan kemudian.

Dengan dapat diasingkan P. hemolytica baik
dari oedema, trachea dan organ hati, limpa dan
jantung dari masing-masing spesimen tersebut
di atas, berarti terjadi bakterimia.

Pada kesempatan ini P. hemolytica yang di-
. asingkan dari ayam tersebut di atas tidak ditu-
larkan pada hewan percobaan untuk mengeta-
hui patogenitasnya.

Sedang ayam-ayam yang sakit (hidup) dari
spesimen B/13/9/84, kelihatan jelas kurusnya
karena tembolok dan ampedalnya penuh dengan
benda-benda asing yang keras (kabel, potongan
plastik, benang), sedang C/31/10/84 ayam
kurus-kurus karena Aspergillosis (Aspergillus
flavus).

RINGKASAN

Pada tahun 1984 telah dapat diasingkan
P. hemolytica dari tiga kasus penyakit ayam
yang terdiri dari : ayam broiler umur 11 ming-
gu yang diduga terserang kolera ayam, kasus
kedua ayam petelur umur 21 minggu yang
menderita gangguan pernafasan yang berat
dan yang terakhir ayam broiler umur 19 ming-
gu yang berasal dari flock yang sama dengan
kasus pertama. Dua isolat P. hemoly tica asal dari
ayam broiler dari flock yang sama sensitif ter-
hadap Ampicillin 10 ug, Neomycin 30 ug, Ery-
thromycinl5 ug, sedang isolat dari ayam petelur
sensitif terhadap : Oxytetracycline 30 ug, D-oxy-
cycline 30 ug, Tetracycline 30 ug dan Neomy-
cin 30 ug.
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